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ABSTRAK 

 

Terkait dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah dan Undang-Undang No. 4 tentang MINERBA, memberikan kebebasan ruang 

gerak kepada Pemerintah Daerah dalam mengambil kebijakan daerah terkait kegiatan 

pengelolaan pertambangan bijih timah. PT Timah Tbk, sebagai perusahaan BUMN yang 

bergerak di bidang pertambangan timah di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 

harus melaksanakan program reklamasi pasca tambang timah di wilayah bekas operasional 

kegiatan tambang. Kecamatan Merawang merupakan salah satu wilayah operasional 

tambang timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang diusahakan oleh PT Timah 

Tbk.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji tingkat efektivitas program reklamasi 

pasca tambang timah yang dicanangkan oleh PT Timah Tbk, dalam upaya meminimalisasi 

kerusakan lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak baik masyarakat Bangka Belitung khususnya serta Pemerintah Daerah dan PT Timah 

sehingga kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan penambangan timah dapat 

diminimalisir. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Penilaian 

tingkat efektifitas program reklamasi dilihat dari program rekontruksi lahan, rehabilitasi 

lingkungan dan revegetasi dengan meninjau tingkat kuantitas dan kualitas program, respon 

dan karakteristik sosial ekonomi masyarakat sekitar tambang. Dari program reklamasi 

tersebut, tingkat efektivitas tergolong tidak efektif dan sangat tidak efektif. Karena tingkat 

kuantitas dan kualitas program masih rendah, sehingga mengakibatkan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat sekitar tambang masih rendah. Faktor eksternal dan faktor internal 

menyebabkan pencapaian efektivitas program reklamasi masih jauh dari kata efektif.  

Dari hasil analisis, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk menunjang 

keefektifan program reklamasi pasca tambang dalam meminimalisir kerusakan lingkungan 

di Kecamatan Merawang, diperlukan peningkatan kuantitas dan kualitas program dari 

pelaku usaha tambang, peningkatan pengawasan dan pemantauan lingkungan dari Pemda 

Kabupaten Bangka, serta dukungan masyarakat atas program tersebut.  

 

Kata kunci :  Program reklamasi, tingkat efektivitas  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




